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ABSTRAK

Nimah, Yuni Mahfirohtun. 2020. Penentuan Kadar Senyawa Flavonoid
Ekstrak Kombinasi Buah Anggur, Tin, Delima dan
ZaitunMenggunakan Analisis Spektrofotometer Uv-Vis.
Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Biologi: Dr. Kiptiyah M.Si.; Pembimbing Agama: Oky Bagas
Prasetyo, M.Pd.L.

Flavonoid merupakan metabolit sekunder pada tumbuhan yang terdiri dari 15
atom karbon yang memiliki fungsi sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal
bebas.Paparan senyawa radikal bebas dapat menurunkan daya tahan tubuh, sehingga
perlu adanya antioksidan untuk mengurangi penumpukan oksidan pada tubuh.
Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya.Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang banyak terdapat pada
tumbuhan. Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum),
tin (Ficus carica) merupakan tumbuhan yang mengandung flavonoid sebagai sumber
antioksidan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui total kadar senyawa
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak kombinasi 4 buah-buahan (whole fruif)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Agustus
hingga Bulan Desember 2019. Penelitian dilakukan pada beberapa laboratorium, yaitu

Laboratorium Farmasi, Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Dan
Laboratorium Genetika Jurusan Biologi UIN Malang. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. hasil maserat digunakan untuk uji
fitokimia menggunakan reagent HCI + serbuk Mg dan penentuan kadar flavonoid total
menggunakan Metode spektrofotometer UV-Vis dengan standar kuersetin. Kadar total
dari senyawa flavonoid sampel dihitung dengan memasukkan kedalam persamaan
regresi linear y = ax + b, yang diperoleh dari kurva kalibrasi pembanding. Peneitian ini
menunjukan bahwa uji fitokimia dengan reagent (HCI + serbuk Mg) menunjukan hasil
positif flavonoid dengan perubahan warna sampel menjadi merah jingga. Hasil analisis
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan metode AICIl; menunjukan bahwa total
kadar flavonoid anggur (Vitis vinifera)23 mg/g, tin (Ficus carica)34 mg/g, Zaitun
(Olea europaea)42 mg/g, delima (Punica granatum)233 mg/g serta kombinasi 4 buah-
buahan (whole fruit) 236 mg/g. Kadar ektrak kombinasi lebih tinggi disbanding ektrak
tunggal

Kata Kunci : Flavonoid, Spektrofotometer UV-Vis, . Zaitun (Olea europaea), Anggur
(Vitis vinifera), Delima (Punica granatum), Tin (Ficus carica)

xvii



ABSTRACT

Nimah, Yuni Mahfirohtun. 2020. The Determination Of Flavonoid
Compound Extracts Content Sof Grape, Tin, Pomegranate and
Olive Plants Using Uv-Vis Spectrophotometer Analysis. Thesis.
Department Of Biology. Faculty Of Scince and Technology.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang.
Advisor Of Biology: Dr. Kiptiyah M.Si.; Advisor Of Religion: Oky
Bagas Prasetyo, M.Pd.I.

Flavonoids are secondary metabolites in plants consisting of 15 carbon atoms
that have the function of antioxidants that can ward off free radicals. Exposure to free
radical compound can decrease endurance. So, antioxidants are very important to
reduce the buildup of oxidants in the body.Flavonoids act as antioxidants by donating
hydrogen atoms. Flavonoids are secondary metabolites which are widely found in
plants. Olive (Olea europaea), grape (Vitis vinifera), pomegranate (Punica
granatum), tin (Ficus carica) are plantswhich contain flavonoids as a source of
antioxidants.The aim of this research is to determine the total levels of flavonoid
compounds contained in extracts of a combination of 4 fruits (whole fruit) using a
UV-Vis spectrophotometer. This research iscarried out in August until December
2019. The research is carried out in several laboratories. They are Pharmacy
Laboratory, Organic Chemistry Laboratory, Chemistry Department and Genetic
Laboratory, Biology Department, UIN Malang. However, the extraction is carried out
by maceration method using 96% of ethanol solvent. Then, the maserati results are
used for phytochemical tests using reagent HCI + Mg powder and determination of
total flavonoid levels using a UV-Vis spectrophotometer with quercetin standards.
The total content of the sample flavonoid compound is calculated by entering into the
linear regression equation y = ax + b, which is obtained from the comparative
calibration curve. This study showed that the phytochemical test with reagents (HCI +
Mg powder) show positive results, with the change in color of the sample to orange
red. The results of the analysis using a UV-Vis spectrophotometer with A1C13 method
show that the total levels of grape flavonoids (Vitis vinifera) is 23 mg / g, tin (Ficus
carica) is 34 mg / g, Olive (Olea europaea) is 42 mg / g, and pomegranate (Punica
granatum) is 233 mg / g. So, the combination of 4 fruits is 236 mg / g. The combined
extract rate is higher than that of a single extract.

Keywords: Flavonoids, UV-Vis Spectrophotometry,. Olives (Olea europaea),
grapes (Vitis vinifera), pomegranate (Punica granatum), tin (Ficus
carica)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Tumbuhan merupakan sumber daya alam penting yang memiliki banyak manfaat.
Tumbuhan menjadi tempat terjadinya sintesis berbagai senyawa organik kompleks
dan berbagai macam golongan senyawa organik (Hariana, 2004).
Keanekaragaman tumbuhaan merupakan salah satu nikmat Allah SWT, sehingga
harus disyukuri dengan cara memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Allah SWT
telah menumbuhkan dari bermacam-macam tumbuhan yang baik dan bermanfaat
(Farooqi, 2005). Allah berfirman dalam surat Taha ayat 53 :
43 153 5418 2la plald) e O5315 Tk Laud 281 &1a s 102 ga )W) 280 Jaa gad
ls58 l5 Ga L35
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari
langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
Jjenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” ( OS. Taha:53).
Ayat dalam surat taha tersebut menurut shihab (2002) menjelaskan bahwa lafal
(&1350) yang memiliki makna beraneka macam tumbuhan sehingga dapat
dipahami sebagai jenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam. Sedangkan
menurut tafsir jalalain lafal (Q‘jj) berkedudukan sebagai kata sifat dari lafal

(&3), yang dipahami tumbuhan yang berbeda-beda memiliki warna yang berbeda



dan rasa yang berbeda pula. Serta memiliki kandungan senyawa yang berbeda-
beda.

Tumbuhan tumbuh disertai manfaat dari tiap organ tumbuhan ( akar,
batang, daun dan buah). Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima
(Punica granatum), tin (Ficus carica) merupakan tumbuhan vyang dapat
digunakan sebagai antioksidan. Kajian mengenai resiko penyakit yang disebabkan
radikal bebas salah satu penyebabnya adalah gaya hidup yang kurang sehat
seperti pola makan dan kurangnya olah raga. Salah satu penyebabnya yaitu strees
oksidatif yang diakibatkan karena tumpukan oksidan dalam tubuh yang tinggi.
Paparan senyawa radikal bebas dapat menurunkan daya tahan tubuh, sehingga
perlu adanya antioksidan untuk mengurangi penumpukan oksidan pada tubuh.
Menurut Agustina (2017) Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang
mampu menunda, memperlambat, atau menghambat reaksi oksidasi. Menurut
Elisya (2017) Senyawa antioksidan merupakan senyawa polifenol yang
mengandung beberapa gugus fenolik. Polifenol alami memiliki banyak aktivitas
biologi, khususnya sebagai antioksidan.

Buah-buahan tersebut dinilai memiliki kandungan antioksidan tinggi. Buah-
buahan tersebut berperan aktif sebagai penangkal radikal bebas dalam tubuh
melalui kandungan antioksidan dalam senyawa fenolik dan polifenol. Menurut
Soni (2014), Buah Tin mengandung beberapa sumber nutrisi yaitu karbohidrat
dan mineral serta menjadi buah yang dapat digunakan sebagai antioksidan.

Penelitian terkait buah-buahan tersebut menyebutkan hasil uji fitokimia
yang menjelaskan keberadaan salah satu senyawa aktif sebagai antioksidan. Buah

anggur (Vitis vinifera) mengandung antosianin, proantosianidin, polifenol dan



flavonoid (Nassiri dan Hosseintadeh, 2009). Buah anggur juga memiliki
kandungan resveratrol dan flavonoid sebagai sumber antioksidan
(Gustandy,2013). Selain buah anggur, buah tin (Ficus carica) telah digunakan
sebagai antioksidan karena memiliki komponen penting seperti fenol, alkaloid dan
flavonoid (Joseph & Raj,2011). Dalam jurnal Roswiem (2014) disebutkan bahwa
buah delima memiliki kandungan fenol dan polifenol tinggi yang berperan penting
dalam antioksidan. Menurut Sarker dan Nahar(2009) diantara beberapa metabolit
sekunder , golongan senyawa flavonoid banyak terkandung pada tumbuhan.
Senyawa flavonoid berpotensi sebagai antioksidan.

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit
sekunder yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman
(Sholekhah, 2019). Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara
mendonasikan atom hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam,
berada dalam bentuk glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau
dalam bentuk bebas yang disebut aglikon (Purnama, 2017). Menurut Neldawati
(2013) efek antioksidan dari senyawa flavonoid disebabkan oleh penangkapan
radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil flavonoid.

Metode pemisahan senyawa flavonoid pada penelitian dilakukan dengan
cara ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 96 %. Metode maserasi
digunakan karena sederhana, relatif murah dan terjadinya kontak antara sampel
dengan pelarut yang cukup lama memudahkan pelarut untuk mengikat
senyawa yang ada pada sampel serta dapat menghindari kerusakan
komponen senyawa yang tidak tahan panas. Menurut Bimakra (2010) Etanol

merupakan pelarut yang aman dengan toksisitas rendah bila dibandingkan



dengan metanol. Selain itu, hasil ekstrak kasar dan konsentrasi yang tinggi dari
bioaktif senyawa flavonoid pada tanaman bisa diisolasi dengan pelarut tersebut.
Diem, dkk (2014) pelarut etanol 96 % merupakan senyawa polar yang mudah
menguap sehingga baik digunakan sebagai pelarut ekstrak, karena semakin tinggi
konsentrasi pelarut maka semakin besar pula kadar yang didapat. Azis (2014)
mengatakan pemilihan pelarut merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan proses ektraksi.

Penelitian ini menggunkan kombinasi dari 4 buah-buahan yaitu Buah
Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin
(Ficus carica) menjadi ekstrak gabungan. Kombinasi dari dua jenis tumbuhan
atau lebih yang dijadikan dalam satu ekstrak dapat berpotensi meningkatkan kadar
senyawa flavonoid di dalamnya. Menurut Sakinah (2017) bahwa ekstrak
kombinasi rimpang kunyit putih dan rumput bambu memiliki kadar flavonoid
lebih besar dibandingkan ekstrak tunggal masing masing tumbuhan kunyit putih
dan rumput bambu. Berdasarkan penelitian ranchman et al (2008) bahwa
kombinasi 4 tumbuhan Curcuma spp diantaranya temulawak, temu ireng, temu
giring dan kunyit dengan perbandingan sama (1:1:1:1) menghasilkan aktivitas
antioksidan yang tinggi (92,07 %), senyawa antioksidan tersebut dapat
dimungkinkan berasal dari kandungan flavonoid pada kombinasi tumbuhan temu.
Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya. Sampel kombinasi diuji menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada bilangan gelombang maksimum. Kemudian diamati pergeseran puncak
serapannya, sehingga akan memunculkan nilai absorbansi dan dianalisis kadar

senyawa flavonoid pada ekstrak tersebut.



Spektroftometer merupakan metede ukur yang didasarkan pada interaksi
antara materi dan cahaya, spektrofotometer bermanfaat dalam mengukur energy
relative, jika suatu energy ditransmisikan dan direfleksikan sebagai panjang
gelombang, sehingga akan memunculkan nilai absorbansi yang dapat dikonversi
menjadi  kadar suatu  senyawa. Menurut Noviyanto (2014) metode
spektrofotometer Ultraviolet-Visibel memiliki ketelitian yang baik, hal tersebut
dibuktikan dari harga Coefficient Of Variation (CV) kurang dari 2 % (0,38%).
Hasil kadar yang memiliki nilai <2% menunjukan tingkat ketelitian yang tinggi
untuk keperluan analisis. Spektrofotometer dapat menentukan nilai absorbansi
menggunakan panjang gelombang maksimum. Nilai absorbansi yang muncul
dianalisis melalui persamaan rumus dari kurva baku kuersetin sehingga dapat
menentukan kadar senyawa flavonoid.

Berdasarkan ulasan tersebut, dilakukan pengukuran senyawa flavonoid
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui total kadar senyawa
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak kombinasi 4 buah-buahan (whole fruif)
yaitu Buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica

granatum), tin (Ficus carica).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil uji reagent Senyawa Flavonoid ekstrak kombinasi 4 buah-
buahan, buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica

granatum), tin (Ficus carica) ?



2. Bagaimana hasil uji reagent Senyawa Flavonoid ekstrak kombinasi 4 buah-
buahan, buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica
granatum), tin (Ficus carica) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, sebagi berikut :

1. Untuk mengetahui hasil uji reagent Senyawa Flavonoid ekstrak kombinasi 4
buah-buahan, buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima
(Punica granatum), tin (Ficus carica).

2. Untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak kombinasi 4 buah-buahan,
buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica

granatum), tin (Ficus carica) menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

14 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Positif mengandung senyawa flavonoid dalam ekstrak kombinasi sampel

kombinasi 4 buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica

granatum), tin (Ficus carica) pada uji reagent.

2. Kadar flavonoid total ekstrak kombinasi 4 buah-buahan, buah Zaitun (Olea

europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica)

menggunakan spektrofotometer UV-Vis lebih tinggi dibandingkan ektsrak

tunggal masing -masig buah.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah
mengenai kandungan metabolit sekunder 4 buah-buahan (Anggur, Delima, Tin,
Zaitun) melalui uji kualitatif dan kuantitatif. Sehingga memberikan kemudahan
untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang kesehatan, pengobatan maupun bidang

lainnya.

1.6 Batasan Masalah
Permasalahan yang perlu dibatasi, yaitu :

1. Bahan utama penelitian yang digunakan yaitu buah anggur (V. vinifera L.)
varietas Delaware, buah delima (P. granatum L.) varietas Delima hitam, buah
zaitun (O. europaea L.) varietas Green olive, dan buah tin (F. carica L.)
varietas Negrone.

2. Bagian buah yang digunakan yaitu daging buah. Ciri Buah yang digunakan
yaitu, buah yang sudah masak(buah memiliki bobot besar, daging buah
lunak, dan kulit buah berwarna gelap/pekat).

3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi.

4. Pelarut yang digunakan untuk mendapatkan maserat yaitu etanol dengan
konsentrasi 96 %

5. Perbandingan kombinasi masing-masing buah 1:1:1:1
6. Pembacaan nilai absorbansi dengan analisis spektrofotometer UV-Vis dengan

menggunakan standart kuersetin.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tumbuhan Delima
2.2.1. Kilasifikasi

Kalsifikasi ilmiah delima yaitu :

Kingdom : Plantae

Kelas :Dycotiledonae
Famili :Punicaceae
Genus : Punica

Spesies : Punica granatum

2.2.2 Deskripsi Morfologi

Tanaman delima berasal dari Persia, kemudian meluas ke berbagai negara.
Meskipun bukan tanaman asli Indonesia, namun tanaman delima mampu
beradaptasi dan tumbuh dengan baik di Indonesia. Pengenalan tanaman
delima sangat diperlukan dalam usaha budi daya diperoleh hasil yang baik. Di
Indonesia, delima mempunyai banyak nama daerah, antara lain dalima
(Sunda), gangsalan (Jawa), dhalima (Madura), dan glima (Aceh). Masyarakat

dunia mengenal delima dalam bahasa inggris, yaitu pomegranate (Rahmat, 2003).



Gambar 2. 1Morfologi Buah Delima (Punica granatuma) a) buah, b) daun

(Rajeswari, 2016)

Tanaman delima memiliki tinggi 3-6 meter, namun juga terdapat delima
kerdil. Tanaman delima memiliki duri di ujung ranting, daun ringkas dengan
panjang daun 4-6 cm serta permukaan atass daun mengkilat. Bunga tanaman
delima berwarna merah dan juga ada yang berwarna kuning. Tanaman delima
tumbuh dengan baik pada tanah gembur yang tidak terendam air (Chooi, 2007).
Tanaman delima berbunga sepajang tahun. Memiliki kulit buah yang tebal yang
beragam warnanya, seperti hijau keunguan, ungu kehitaman, dan coklat
kemerahan. Buah delima berbentuk bulat dengan diameter kira kira 5-12 cm.
Perbanyakan tanman delima dapat dilakukan dengan cara stek, cangkok dan
tunasa akar (Budka, 2008).

2.2.3 Manfaat

Delima memiliki beberpa manfaaat diantaranya, kulit buah delima dapat
digunakan untuk mengobati diare dan ambien. Selain itu air buah delima
bermanfaat untuk menyembuhkan pilek serta menghilangkan penyumbatan pada
hidung. Serta glinar (bunga buah) dapat bermanfaat untuk mengobati gusi
(Sayyid, 2011). Menurut Basyier (2011) kulit buah delima juga bermanfaat untuk

mengobati pencernaan seperti sakit perut karena cacingan, disentri dan nyeri



lambung. Buah delima dapat bermanfaat untuk mengobati sariawan, tekanan
darah tinggi serta rematik. Menurut Oci (2014), khasiat kulit buah delima yaitu
efek farmakologis dari kulit buah delima maampu menghabat pertumbuhan basil
typhoid, serta mengendalikan penyebaran dari infeksi virus polio. Delima
memiliki kandungan polifenol yang mampu mengendalikan radikal bebas yang
dapat merusak sel.
2.2 Deskripsi Tumbuhan Tin
2.2.1 Klasifikasi

Berdasarkan literatur Joseph and Raj (2011) tanaman Tin dalam

sistematika tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rosales

Famili : Moraceae
Genus : Ficus

Species : Ficus carica L.

2.2.2 Deskripsi Morfologi
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Gambar 2.2Morfologi buah Tin(Ficus carica), a) pohon, b) daun, c) buah

(Badgujar et al., 2014)

Buah Tin tumbuh di tunas lateral pada daun. Bunga tanman tin muncul pada
cabang tunas lateral daun (Dolgun and Tekintas, 2008). Tinggi tanaman tin kira
kira 3-10 m. Tanaman tin memiliki banyak percabangan yang sensitif terhadap
panas dan sinar matahari. Sehingga dapat terjadi kerusakan berupa bercak bercak
putih pada cabang. Tanaman tin tergolong tumbuhan bergetah, sehingga ketika
batang terluka maka akan mengelarkan getah yang berwarna putih. Batang
berwarna hijau muda ketika masih muda dan akan berubah warna menjadi kelabu.
Terdapat varietas tin yang memiliki batang berwarna hijau dan kelabu
(Flaishman., 2008).
2.2.3 Manfaat

Tanaman tin secara tradisional dapat dimanfaatkan sebagai obat gangguan
masalah lambung, inflamasi, dan kanker (Mawa et al., 2013). Penelitian lain
telah mengujikan terkait ekstrak etanol dari daun tanaman tin yang berfungsi

sebagai antipiretik. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut bahwa ekstrak

11

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



daun tanaman tin sebagai antinflamasi yang memiliki efektifitas mirip dengan
obat non steroid seperi indometasin (Patil, 2011).

Berdasarkan beberapa manfaat tanaman tin, tanaman tersebut memiliki
kandungan antosianin yang tinggi seperti cyanidin-3-rutinoside, flavonol seperti
quercetin-rutinoside, asam fenolik seperti chlorogenic acid, dan flavon seperti
luteolin  6C-hexose-8C-pentose dan apigenin-rutinoside (Vallejo et al., 2012),
serta beberapa senyawa bioaktif lain seperti arabinosa, B-amirin, [-karoten,
glikosida, [-sterol, dan xanthotoxol (Gilani, 2008). Penelitian lain juga
membuktikan bahwa tanaman tin dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang mengandung amina, alkaloid dan flavonoid (Prabavathy and
Nachiyar, 2011).

2.3 Deskripsi Tumbuhan Zaitun
2.3.1. Klasifikasi
Klasifikasi ilmiah zaitun yaitu :

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Famili : Oleaceae
Genus : Olea

Spesies : Olea europaea

(Johnson, 1957).

2.3.2. Deskripsi Morfologi

12



Gambar 2. 3Morfologi zaitun (Olea europaea), a)daun, b)buah matang, c)buah

muda, (Hashmi et al., 2015).

Tanaman zaitun terkenal sebagai tanaman yang mengandung minyak
berkhasiat. Zaitun termasuk dalam suku Oleaceae. Pohon zaitun tergolong pohon
yang selalu hijau sepanjang tahun. Tinggi pohon zaitun kira kira tiga meter.
Bahkan ada pohon zaitun yang tingginya mencapai 15 meter, namun tingginya
dapat dikendalikan dengan pemangkasan. Tanaman zaitun tergolong tanaman
yang kuat dan mudah berakar. Buah pohon zaitun berbiji tunggal, serta memiliki
kulit mengkilat yang berwarna hijauu. Ketika matang buahnya akan berwarna
hitam (Orey 2008).

2.3.3. Manfaat

Bagian organ dari tanaman zaitun memiliki berbagai manfaat dalam bidang
kesehatan. Buah zaitun sering diekstrak untuk pengambilan minyaknya yang
memiliki banyak manfaat (Nevy, 2009). Menurut Kinanthi (2009) minyak zaitun
mengandung triasilgliserol yang berupa asam lemak tak jenuh tunggal yang
berjenis asam oleat. Asam oleat adalah asam lemak yang tak jenuh tunggal,
sehingga memiliki risiko yang rendah untuk teroksidasi. Asam oleat dapat
mereduksi serum LDL, sehingga dapat mengatasi atau menghambat terjadinya

aterosklerosis.
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Kandungan metabolit sekunder pada Zaitun yaitu alkaloid, saponin, dan
tannin, tapi tidak mengandung sianogenik glikosid. Berdasarkann beberapa
riset juga menemukan adanya flavonoid apigenin, luteolin, chryseriol dan
derivatnya (Fehri et al, 1996). Menurut Winarno (2002), Omega-9 (Asam Oleic)
sering ditemukan pada minyak =zaitun (olive oil). Omega-9 bermanfaat untuk

daya tahan tubuh.

2.4 Deskripsi Tumbuhan Anggur
2.4.1 Klasifikasi

Klasifikasi ilmiah anggur yaitu :

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Vitales

Family : Vitaceae

Genus : Vitis

Species :Vitis vinifera L.(Setiadi, 2005).
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2.4.2 Deskripsi Morfologi

MRS e

Gambar 2. 4Morfologi Buah Anggur (Vitis vinifera), a) buah dan b) daun (Titisari,

2018; Rukmana, 1999)

Vitis vinifera digolongkan dalam tumbuhan berkeping dua (dikotil). Bentuk
morfologi daun anggur berbentuk jantung yang memiliki tepi bergerigi dengan
tepi berlekuk. Tulang daunnya menjari, dengan ujung runcing dan berbentuk bulat
sampai lonjong (Nurcahyo, 1999). Batang tanaman anggur memiliki cabang yang
tidakk jauuh dari permukan tanah. Sehingga anggur digolongkan sebagai
tumbuhan semak. Batang tanaman anggur dapat tumbuh sampai diameter lebih
dari 10 cm. Awal pertumbuhan batangnya membutuhkan penopang, biasanya
penopamg berupa tanaman hidup ataupun tanaman yang sudah kering.
Tumbuhaan anggur memiliki sulur (cabang pembelit) yang berupa lilitan
(Nurcahyo, 1999).

2.4.3 Manfaat

Buah anggur memiliki gizi yang baik diantaranya vitamin, mineral
karbohidrat dan senyawa fitokimia lainnya. Senyawa fitokimia golongan polifenol
terkandung banyak dalam anggur. Komponen polifenol diantaranya antosianin,
flavonoid, tannin, resveratrol dan asam fenolat. Senyawa polifenol memiliki

manfaat dalam kesehatan yaitu dapat menghambat penyakit jantung, kanker serta
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sebagai antiaging (menghambat penuaan) dan juga sebagai antioksidan dan
antinflamasi (Xia et al., 2010).
2.5 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses penarikan zat-zat dalam suatu tumbuhan obat,
hewan maupun ikan yang bermanfaat untuk kehidupan. Setiap makhluk hidup
memiliki struktur sel yang berbeda yang mana zat aktif terdapat di dalam sel,
maka perlu menyesuaikan jenis pelarut yang digunakan pada saat melakukan
ekstraksi (Harborne, 1987). Ektraksi bertujuan untuk melarutkan senyawa yang
terdapat di dalam sel-sel tumbuhan menggunakan pelarut yang sesuai (Kristanti,
2008).
2.5.1 Jenis-jenis ekstraksi

Jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi secara
panas dengan cara refluxs dan penyulingan uap air dan ekstraksi secara dingin
dengan cara maserasi, perkolasi dan alat soxhlet (Ditjen POM, 2000).
2.5.2 Cara ekstraksi Maserasi

Metode maserasi merupakan metode yang paling banyak digunakan, karena
metode ini sederhana dan tidak membutuhkan banyak alat. Maserasi dilakukan
dengan merendam serbuk simplisia ke dalam wadah gelas (toples kaca)
menggunkan pelarut yang sesuai dan ditutup rapat pada suhu kamar (Agoes,
2007). Toples yang berisi sampel yang telah direndam diletakkan di tempat yang
terlindung dari cahaya serta dilakukan pengadukan. Proses penyarian dihentikan
ketika pelarut sudah tidak berwarna, lalu dilakukan proses pemisahan endapan

(Harborne, 1987).
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Gambar2. 5 Proses Meserasi(Dokumentasi Pribadi)

2.6 Pemilihan Jenis Pelarut

Proses pemilihan jenis pelarut menjadi hal penting sebelum melakukan
ekstraksi. Pelarut yang digunakan yaitu pelarut yang dapat menarik sebagian besar
kandungan senyawa atau metabolit sekunder yang terdapat didalam tumbuhan
saat proses ekstraksi (Depkes RI, 2008). Keberhasilan suatu proses ekstraksi dapat
ditentukan dari jenis dan mutu pelarut yang digunakan. Pelarut yang digunakan
harus dapat melarutkan zat yang diinginkan, memiliki titik didih yang rendah,
serta tidak toksik dan mudah terbakar (Harborne, 1987).

Senyawa yang terkandung dalam suatu tanaman dapat dikategorikan
menjadi senyawa polar dan non-polar, sehingga pemilihan pelarut dapat
disesuaikan berdsarkan karakteristik sampel. Pemisahan senyawa berdasarkan
teori like dissolved like yang artinya suatu senyawa akan mudah larut dalam
pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang sama.Terdapat dua pertimbangan

utama dalam memilih jenis pelarut, yaitu pelarut harus mempunyai daya larut
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yang tinggi dan pelarut tidak berbahaya atau tidak beracun. Pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi harus dapat melarutkan ekstrak yang diinginkan saja,
mempunyai kelarutan yang besar, tidak menyebabkan perubahan secara kimia
pada komponen ekstrak, dan titik didih kedua bahan tidak boleh terlalu dekat
(Guenther 2006).

Pelarut etanol 96 % adalah senyawa polar yang mudah menguap sehingga
baik digunakan sebagai pelarut ekstrak, karena semakin tinggi konsentrasi pelarut
maka semakin besar pula kadar yang didapat. Etanol merupakan pelarut yang baik
digunakan dalam ekstraksi poilfenol dan aman dikonsumsi. Metanol baik
digunakan dalam ekstraksi senyawa polifenol dengan berat molekul yang lebih
ringan. Sedangkan aseton baik digunakan dalam ekstraksi senyawa flavanol
dengan berat molekular yang lebih besar (Do et al, 2014).Penelitian ini
menggunakan etanol bukan metanol karena sampel yang hendak diekstrak
mengandung antioksidan dan diharapkan dapat diaplikasikan pada produk
makanan, minuman dan obat-obatan sehingga aman untuk dikonsumsi sedangkan
metanol dapat bersifat toksik (Voight 1994). Etanol biasanya digunakan untuk
mengekstraksi senyawa-senyawa aktif yang bersifat antioksidan dan antibakteri
pada suatu bahan. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa pelarut etanol
lebih baik dari pada air, metanol maupun pelarut lain dalam mengekstraksi

senyawa antioksidan maupun antibakteri (Hirasawa 1999).

2.7 Metabolit Sekunder

2.7.1 Flavonoid
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Metabolit sekunder yang terkandung di dalam sel tanaman bermacam-
macam, salah satunya yaitu flavonoid. Berbagai organ tanaman seperti daun,
akar, kulit, kayu, biji, bunga, dan tepung sari dapat mengandung flavonoid sebagai
metabolit sekunder suatu tanaman. Atom karbon flavonoid tersusun dalam
konjugasi C6-C3-C6 yang berarti dua inti aromatik yang terhubung dengan tiga
atom karbon (Sriningsih, 2002). Flavonoid bermanfaat untuk melindungi struktur
sel, sebagai antibiotik, antioksidan, anti inflamasi, dan dapat mencegah tulang
keropos (Markham, 1998).

Terdapat tujuh jenis senyawa flavonoid, yaitu flavon, isoflavon, flavonol,
flavonon, antosianin, katekin, dan khalkon. Komponen antioksidan dapat
dihasilkan tanaman berupa senyawa fenolik(flavonoid, asam, fenolik, tannin, dan
lignan). Komponen fenolik terbukti mampu menangkal radikal bebas. Senyawa
flavonoid telah teridentifikasi dalam daun bangun-bangun. Struktur kimia
flavonoid memiliki inti flavon terdiri dari 15 atom C dengan 3 cincinC6-C3-C6
yang disebut dengan A,B,C. Adapun struktur kimia dari flavonoid dapat kita lihat

pada Gambar (Astawan, 2009).

H,C

CH
" -
Ho

Gambar 2. 6 Struktur Dasar Flavonoid (Noer,2015)
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Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang mana berperan
sebagai glikosida pada tumbuhan. Glikosida terdiri dari gugusan gula yang
memiliki satu atau lebih gugus hidroksil fenolik. Flavonoid terdiri dari 15 atom
karbon yang memiliki fungsi sebagai antioksidan pada lema serja sebagai diuretik
(Sirait, 2007). Flavonoid memiliki rasa pahit yang dapat mengusir hama ulat
(Sastrohamidjojo, 1996). Uji flavonoid dapat dilakukan dengan mencampurkan
sampel dengan klorida 1% jika hasil positif maka sampel akan berwarna merah

ungu ataupun hitam kuat (Mailandari, 2012).

2.7.2  Biosintesis Flavonoid

Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenolik alam yang tersebar
merata dalam dunia tumbuh-tumbuhan, tidak terdapat pada mikroorganisme,
bakteri, alga, jamur dan lumut. Sebagian besar senyawa flavonoid dalam bentuk
glikosida (gula dan aglikon) dan juga sebagai aglikon. Dalam bentuk glikosidanya
flavonoid larut dalam air dan sedikit larut dalam pelarut organik. Struktur
senyawa flavonoid secara biosintesis berasal dari penggabungan jalur sikimat C6-
C3 (cincin A) dan jalur asetat malonat (Hahlbrock & Griscbach, 1975 ; Wong,
1976) . Flavonoid yang dianggap pertama kali terbentuk pada biosintesis ialah
khalkon (Hahlbrock,1980), modifikasi lebih lanjut mungkin terjadi pada berbagai
tahap dan menghasilkan penambahan (pengurangan) hidroksilasi, metilasi gugus
hidroksil atau inti flavonoid; isoprenilasi gugus hidroksil atau inti flavonoid ;
metilenasi gugus orto-dihidroksil, dimerisasi (pembentukan biflavonoid) ;
pembentukan bisulfat dan yang terpenting, glikosilasi gugus hidroksil

(pembentukan O-glikosida) atau inti flavonoid (pembentukan flavonoid C-
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glikosida). Secara lengkapnya biosintesis flavonoid dapat dilihat dalam skema

atau gambar berikut ini (Gambar 2.7) :

e sl e b PR
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Gambar 2.7. Biosintesis Flavonoid (Hahlbrock,1980)
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2.8 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer merupakan metode ukur menggunakan sinar sebagai
sumber energi disertai sistem detektor yang berupa sl fotolistrik (Noerdin, 1985).
Spektrofotometer bermanfaat untuk mengukur energi relatif jika energi tersebut
ditransmisikan, direfleksikan sebagai panjang gelombang. Kelebihan
spektrofotometer dengan fotometer yaitu panjang gelombang dari sinar putih
dapat di deteksi dengan baik dan cara ini didapat dari alat pengurai seperti
prisma, grating atau celah optis (Gandjar,2007).

Pelarut yang banyak digunakan untuk spektrofotometri UV yaitu etanol 95%
karena dapat melarutkan berbagai macam golongan senyawa. Pelarut yang harus
dihindari yaitu alkohol absolut komersial karena mengandung benzena yang
mampu menyerap di daerah sinar UV pendek. Pelarut yang sering digunakan
adalah etanol, metanol, eter, air, dan n-heksana (Harborne, 1987).

Spektrum absorbsi pada daera-daerah ultra ungu dan sinar tampak biasanya
terdiri dari satu atauu beberapa pita absorbsi yang lebar, seluruh molekul dapat
menyerap radiasi dalam daerah UV-tampak. Oleh karena itu mengandung
electron, baik yang digunakan secara bersamaan ataupun tidak. Panjang
gelombang pada saat terjadi absorbsi tergantung pada erat elektron terikat yang
ada dalam molekul (Wunas,2011). Kelebihan utama dari metode spektrofotometri
yaitu metode ini dapat memberikan cara sederhana untuk mengetahui nilai
kuantitas zat yang sangat kecil dan dengan hasil yang cukup akurat. Angka akan

terbaca langsung dan dapat berupa grafik yang sudah diregresi (Yahya S,2013).
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Secara  sederhana  instrument  spektrofotometeri yang  disebut
spektrofotometer terdiri dari Sumber cahaya — monokromatis — sel sampel —

detector- read out :

Gambar 2. 8 Alur Pembacaan spektrofotometer (Suharman.1995)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian
eksperimental di laboratorium. Sampel yang digunakan yaitu 4 buah-buahan
meliputi Anggur (Vitis vinifera), Delima (Punica granatum), Tin (Ficus carica),
dan Zaitun (Olea europaea). Pengukuran senyawa flavonoid dianalisis

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas meliputi ekstrak etanol sampel tunggal dan ektrak
etanol sampel kombinasi. Sedangkan variabel terikatnya meliputi kadar flavonoid

sampel tunggal dan kadar flavonoid sampel kombinasi.

3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus hingga bulan desember 2019.
Penelitian dilakukan pada beberapa laboratorium, yaitu : laboratorium farmasi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, laboratorium kimia organik jurusan kimia UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.
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3.3 Alat Dan Bahan

3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian skrening fitokimia yaitu seperangkat
alat tulis, kertas label, blander, oven, tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatula, pipet
tetes, gelas ukur, gelas beker, pengaduk kaca, toples maserasi, hot plate, kertas
saring, corong kaca, timbangan analitik, erlenmeyer, kuvet, tube, rotary vacum

evaporator, tip, seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis.

3.3.2 Bahan

Bahan utama dalam penelitian ini yaitu daging buah (whole fruit) 4 buah-
buahan meliputi, zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), tin (Ficus carica)
dan delima (Punica granatum).Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi: etanol 96 %, aquades, larutan HCL, Serbuk Mg, AlCl;, dan kalium asetat.

34 Prosedur Kerja
3.4.1 Preparasi Sampel

Preparasi sampel dilakukan dengan menimbang masing-masing buah
sebanyak 2 Kg. kemudian melakukanpencucian pada masing-masing buah serta
melakukan penyortiran pada sampel, buah dikupas hingga bersih, sampel
dikeringkan melalui cabinet drying 40°C selama 48 jam. Selanjutnya dipotong
kecil-kecil dan dihaluskan dengan blender dan ekstrak disimpan pada suhu dingin
4° C hingga digunakan.
3.4.2 Ekstraksi Maserasi Kombinasi 4 Tumbuhan

Buah tersebutditimbang dengan perbandingan masing-masing 1:1:1:1
ditambahkan ethanol 96 % Dimasukan 4 buah-buahan yang telah halus ke dalam

toples dan dikocok menggunakan shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 2x 24
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jam. Ekstrak disimpan selama 48 jam di tempat yang gelap untuk mendapatkan
maserat yang baik Setelah itu ekstrak disaring menggunakan kertas saring. Hasil
ekstraksi diuapkan pada suhu 55°C dengan menggunakan rotary evaporator supaya
mendapatkan ekstrak pekat. Ekstrak pekat kemudian diencerkan dengan aquades
dengan perbandingan 1:10 dan disaring, hasilnya digunkan untuk pengujian
fitokimia.
3.4.3 Uji Fitokimia Flavonoid
Buahyang sudah diekstraksi dimasukkan ke dalam gelas ukur sebanyak 2
ml. kemudian dipanaskan aquades dan ditambahkan aquades ke labu ukur hingga
10 ml. Selanjutnya, dituangkan sampel ke tabung reaksi. Setelah itu, ditambahkan
HCL pekat 2 tetes dan ditambah sedikit serbuk Mg. Hasil menunjukan positif jika
larutan berwarna merah tua atau merah muda.
3.4.4 Analisis senyawa flavonoid dengan Spektrofotometer Uv-vis
1. Pengukuran panjang gelombang maksimum
Pengukuran panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mencampurkan
I ml larutan kuersetin dengan etanol sampai volume 5 ml dalam labu ukur.
Campuran diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar. Kemudian dilakukan
pengukuran absorbansi panjang gelombang maksimum (nm).
2. Pengukuran Kurva Standart Kuersetin
Standart kuersetin (pembanding) ditimbang sebanyak 10 mg kemudian
dilarutkan mengunakan pelarut etanol. Kuersetin diencerkan dengan konsentrasi
20, 30, 40, 50 pg/ml. Sebanyak 0,5 ml kuersetin diencerkan dengan 1,5 ml pelarut
dan ditambahkan, 2,8 ml aquadest, alumunium (III) klorida 0,1 ml , dan Kalium

asetat 0,1 ml. Dilakukan inkubasi selama 30 menit, absorbansi kuersetin diukur
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dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 434 nm. Masing-

masing kuersetin diukur sebanyak tiga kali. Setelah diperoleh nilai absorbansi

dari masing-masing larutan pembanding, dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh

regresi persamaan linear.

3. Pengukuran Kadar Flavanoid Pada Fkstrak kombinasi tumbuhan (Tin,
Delima, Anggur dan Zaitun).

Sampel ditimbang Sebanyak 20 mg kemudian dilarutkan dalam 10 ml
etanol. Sebanyak 0,5 ml sampel ditambahkan dengan 1,5 ml etanol, kemudian
ditambahkan 2,8 ml aquadest, 0,1 ml alumunium (IIT) klorida , dan 0,1 ml
kalium asetat. Dilakukan inkubasi selama 30 menit, absorbansi sampel diukur

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 434 nm.

3.5 Analisis data

Analisis senyawa flavonoid didapatkan dari absorbansi larutan pembanding
kuersetin, disajikan kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linear. Kadar
senyawa flavonoid sampel dihitung dengan memasukkan kedalam persamaan
regresi linear y = ax + b, yang diperoleh dari kurva kalibrasi kuersetindan hasil

dinyatakan dalam satuan mg.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji reagent senyawa Flavonoid Ektrak Etanol 96 % Kombinasi 4 Buah-
Buahan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica

granatum), tin (Ficus carica)

Hasil ektrak etanol 96 %dari proses maserasi digunakan untuk uji reagent
dan analisis spektrofotometer UV-Vis. Pertama, uji yang dilakukan yaitu uji
reagent kandungan flavonoid dengan menggunakan HCL dan serbuk Mg.Uji
reagen pada ekstrak dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa yang
terkandung di dalam kombinasi 4 Buah-Buahan (zaitun (Olea europaea), anggur
(Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) bagian daging buah,

sebagai berikut :

Gambar 4. 1 Uji Reagen Flavonoid (Dokumentasi Pribadi)
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Golongan senyawa yang diidentifikasi yaitu senyawa flavonoid dengan cara
penambahan HCI dan serbuk logam magnesium pada sampel. Hasil menunjukan
bahwa ektrak kombinasi 4 Buah-Buahan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis
vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) positif mengandung
flavonoid diunjukan dengan perubahan warna sampel menjadi merah jingga

(Gambar 4.1).

F A
MgCl, + :f “ ] — 3 l [ L + Mgl
R 0 o il

chnm Flmkes
Jogpr

Gambar 4. 2Reaksi flavonoid dengan serbuk Mg dan HC1 (Ergina, 2014)

Penambahan HCI dan serbuk Mg pada saat identifikasi senyawa flavonoid
bertujuan agar inti benzopiron yang terdapat di dalam struktur flavonoid tereduksi
sehingga mengakibatkan perubahan warna menjadi jingga atau merah. Penambahan
HCI mengakibatkan reaksi oksidasi reduksi antara logam Mg (pereduksi) dengan

senyawa flavonoid yang diuji (Baud,2014).
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Ekstrak buah anggur utuh memiliki kandungan flavonoid yang tinggi
sehingga memiliki manfaat kesehatan (Rathi, 2014).Buah anggur memiliki
kandunan senyawa flavonoid seperti quersetin, myrisetindan kaemferol yang
memiliki aktivitas antioksidan (Xia 2010).

Spesies ficus mengandung glikosida flavonoid, kumarin, steroid, rusolic,
asam rusolic, asam oleanolic, triterpenoid, alkaloid, asam fenolat, dan tannin (Ram,
1979). Buah zaitun mengandung senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan yang
bermanfaat untuk kesehatan (Ryan et al., 2002).Soler- Rivas et al (2000), senyawa
kelas fenolik yang penting dalam buah zaitun yaitu asam fenolik, alkohol fenolik,

dan flavonoid.

4.2 Kadar Flavonoid Ektrak Kombinasi 4 Buah-Buahan (zaitun (Olea
europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis

Hasil uji flavonoid ekstak kombinasi 4 buah-buahan Buahan (zaitun (Olea
europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis menghasilkan 3 nilai absorbansi pada

masing masing uji dan diambil rerata dari absorbansi tersebut :

Tabel 4. 1 Data Uji Kandungan Flavonoid Ekstrak Tunggal Dan Kombinasi

Ekstrak Absorbansi Absorbansi Kadar Kadar
Rata-Rata Flavonoid Flavonoid (%)
Anggur 0,550 0,604 23 mg/g 2,371 %
0,611
0,652
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Tin 0,675 0,773 34 mg/g 3,455 %

0,822

0,823

Zaitun 0,737 0,897 42.5 mg/g 4,25 %

0,893

1,063

Delima 3,820 3,771 226 mg/g 22,673 %

3,740

3,753

Kombinasi 3,862 B0 20 236 mg/g 23,6282%

3,946

3,953

Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol alam yang terbesar.
Flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan dalam tubuh sehingga baik untuk
melindungi struktur sel, antiinflamasi dan sebagai antibiotik (Harborne, 1984).
Menurut Silalahi (2006), flavonoid mempunyai antioksidan yang mengandung
gugus hidroksil sehingga dapat berperan untuk menangkap radikal bebas.
Flavonoid dapat bersifat sebagai reduktor, untuk mendonorkan hydrogen terhadap
radikal bebas.

Panjang gelombang yang dipakai adalah panjang gelombang maksimum
yang memberikan absorbansi maksimum. Hasil penetapan panjang gelombang
maksimum yaitu 434 nm (Gambar 4.3). Panjang gelombang yang digunakan

untuk analisis kualitatif yaitu panjang gelombang dimana terjadi serapan
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maksimum. Untuk memperoleh panjang gelombang serapan maksimum dilakukan
dengan membuat kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang
dari suatu larutan baku (kuersetin). Menurut underwood dan day (1990) penentuan
panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui  ketika
absorbansimencapai maksimum sehingga meningkatkan proses absorbansi larutan
terhadap sinar. Pemilihan panjang gelombang maksimum sangat menentukan
dalam percobaan karena apabila terjadi penyimpangan yang kecil selama
percobaan akan mengakibatkan kesalahan yang kecil dalam pengukuran. Jika
pemilihan panjang gelombang memiliki spektrum perubahan besar pada nilai
absorbansi saat panjang gelombang sempit, maka apabila terjadi penyimpangan
kecil pada cahaya yang masuk akan mengakibatkan kesalahan besar dalam
pengukuran. Semakin besar panjang gelombangnya maka akan semakin kecil nilai
absorbansinya.

0.803 = | | =

Abs

0.200

0.084 ! !
376.37 400.00 450.00 435.08

i

Gambar 4.3. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum ( 434 Nm)

Pengukuran kadar flavonoid jenis quercetin sampel kombinasi 4 buah

Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin
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(Ficus carica) menggunkaan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang
434 nm. Kuersetin merupakan salah satu golongan senyawa flavonoid yang
mempunyai gugus keto pada atom C4 dan gugus hidroksil pada atom C3 atau C5
yang bertetangga dan dapat bereaksi dengan AICI3 membentuk kompleks (Azizah
et al., 2014). Pemilthan kuersetin sebagai larutan pembanding dikarenakan
kuersetin menjadi senyawa yang penyebaranya paling luas pada setiap tumbuhan.
Kuersetin dan glikosida berada dalam jumlah sekitar 60-70 % dari flavonoid total.
Selain itu, kuersetin menjadi senyawa flavonoid yang dapat bereaksi dengan AICl3
membentuk kompleks, sehingga menjadi standar yang dapat digunakan pada
metode AICI; ( Kelly, 2011).

Penentuan kadar flavonoidmenggunakan metode AICI3 (Chang, 2002).
Prinsip metode AICI3 yaitu pembentukan komplekss stabil gugus keto C4, serta
pada C3 atau C5 (gugus hidroksil) dari flavon atau flavonol. Penambahan
alumunium klorida membentuk kompleks asam stabil dengan gugus ortohidroksil

senyawa flavonoid (Gambar 4.4).
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Gambar 4. 4Reaksi flavonoid dengan AlCl;

Penentuan kadar flavonoid menggunakan kuersetin sebagai standar (20 ppm,
30 ppm, 40 ppm, 50 ppm). Pengukuran nilai absorbansi menggunakan alat
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 434 nm sesuai dengan hasil
pengukuran nilai gelombang maksimum. Hasil pengukuran kurva baku kuersetin
konsentrasi 20 ppm memiliki nilai absorbansi (0,387), 30 ppm memiliki nilai
absorbansi (0, 483), 40 ppm (0,526), 50 ppm nilai absorbansinya (0,631) dan 60
ppm (0,701). Menurut Zulfa (2008) Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan

semakin pekat warna kuning yang dihasilkan.

Tabel 4. 2 Nilai Absorbansi Standar Kuersetin (Panjang Gelombang 434 nm).

Konsentrasi (%) Absorbansi
20 0,387
30 0,481
40 0,526
50 0,631
0,701
60
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Kadar flavonoid dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linear
dari kurva kalibrasi kuersetin. Perhitungan absorbansi ini berdasarkan hukum
Lambert-Beer (Neldawati, 2013). Hasil pengukuran standar kuersetin (Tabel 4.2)
tersebut dapat dibuat kurva kalibrasi quersetin yang menghasilkan persamaan
regresi linier y = 0,0078x + 0,234 dengan koefisienkorelasi sebesar (R = 0,9898).
dengan y merupakan nilai absorbansi dan x merupakan konsentrasi kuersetin

(Gambar 4.5).
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Gambar 4. 5Kurva Kalibrasi Quersetin

Hasil nilai absorbansi ektrak tunggal dan kombinasi 4 Buah-Buahan (zaitun

(Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus

carica) ditunjukan dalam tabel berikut (Tabel 4.3) :
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Tabel 4. 3Nilai absorbansi sampel (panjang gelombang 434 nm) menggunakan

spektrofotometer UV-Vis

Sampel Absorbansi
Buah anggur 0, 604
Buah tin 0,773
Buah zaitun 0, 897
Buah delima 3.771
Kombinasi 3,920

Persamaan y=ax + b

500
450 7
400
350
300
250
200

5,472,564

Nilai

150
100
50 T

0 1 2 3 4 5 6

sampel 1)Vitis vinifera, 2)Ficus carica, 3)Olea europaea, 4)Punica
granatum, 5) kombinasi

Gambar 4. 6Kurva Persamaan y = ax + b pada sampel 1)Vitis vinifera,2)Ficus
carica, 3)Olea europaea, 4)Punica granatum, 5) kombinasi
Persamaan yang didapatkan dari kurva kalibrasi quersetin (Gambar 4.3)

tersebut, selanjutnya digunakan untuk menghitung kadar flavonoid ekstrak
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kombinasi 4 Buah-Buahan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima
(Punica granatum), tin (Ficus carica). Nilai absorbansi dimasukan ke dalam
persamaan dari kurva kalibrasi quersetin. Hasil persamaan tersebut diperoleh kadar
flavonoid ekstrak tunggal yang diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah yaitu
delima (233 mg/g), zaitun (42 mg/g), tin (34 mg/g), dan anggur (23 mg/g),
sedangkan ekstrak kombinasi memiliki kadar flavonoid (236 mg/g).

Ekstrak tunggal yang memiliki kandungan flavonoid tertinggi yaitu delima
(Punica granatum) sebesar 226 mg/g, dan ekstrak yang paling rendah adalah
anggur (Vitis vinifera)sebesar 23 mg/g. sedangkan secara keseluruhan ektrak yang
memiliki kandungan flavonoid tertinggi adalah ekstrak kombinasi 4 Buah-Buahan
zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin
(Ficus carica) sebesar 236 mg/g.

Hal tersebut juga setara dengan nilai absorbansi yang terukur, dimana ektrak
buah anggur memiliki absorbansi terendah daripada ektrak buah delima, tin dan
zaitun. Oleh karena itu, ektrak buah anggur memiliki kadar rendah. Ektrak
kombinasi buah Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica
granatum), tin (Ficus carica) memiliki nilai absorbansi tinggi maka memiliki kadar
flavonoid tinggi dibanding ektrak lain. Dengan demikian absorbansi dengan kadar
flavonoid memiliki hubungan yang linear yaitu semakin tinggi absorbansi yang
terukur maka kadar flavonoid yang terkandung di dalam ektrak juga semakin tinggi

(Neldawati, 2013) (Gambar 4.7).
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Hubungan Absorbansi dan Kadar Flavonoid

23,7
22
20
15
10
5 53 3,4 4,2 3,7 3,92
0,604 4 0’773_ 0’89- o .o —
0 A.‘» e ) =
Vitis Ficus Olea Punica L
. A Kombinasi
vinifera carica europaea @ granatum
absorbansi 0,604 0,773 0,897 3,7 3,92
kadar flavonoid (%) 2,3 3,4 4,2 22 23,7

M absorbansi  ® kadar flavonoid (%)

Gambar 4. 7Diagram Batang Kadar Flavonoid

Buah delima (Punica granatum) memiliki kadar flavonoid tertinggi pada
ekstrak tunggal sebesar 226 mg/g. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Parmar
(2007) bahwa kandungan flavonoid pada buah delima tergolong tinggi sebesar
1100 = 32 mg/L. Gardeli (2019) menyatakan bahwa buah delima mengandung
senyawa flavonoid meliputi antosianin (delpidin-3,5-diglukosida, sianidin-3,5-
diglukosida, pelargonidin-3,5-diglukosida, delpidin-3-glukosida, sianidin-3-
glukosida, dan pelargonidin-3-glukosida) kadar antosianin total tinggi sebesar
382.8 =+ 0.1 mg/L. diketahui bahwa antosianin pada buah delima berfungsi
membentuk warna merah pada lapisan kulit buah delima (Parmar, 2007).

Buah zaitun (O. europaea L) juga mengandung kadar flavonoid yang
tergolong tinggi sebesar 42 mg/g. Menurut Vinha (2005) buah zaitun mengandung
senyawa flavonoid meliputi flavon (luteolin 7-O-glukosida), flavonol (rutin,
apigenin 7-O-glukosida, dan kuercetin 3-O-rhamnosida) dan antosianin (sianidin

3-O-glukosida dan sianidin 3-O-rutinosida). Rutin pada buah zaitun memiliki
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jumlah yang lebih banyak, sehingga kandungan rutin dapat mempengaruhi kadar
flavonoid tinggi pada buah zaitun.

Buah tin (Ficus carica) memiliki kandungan flavonoid yang tergolong rendah
yaitu 34 mg/g. Hal tersebut sesuai pernyataan Hoxha (2015) bahwa kadar flavonoid
pada buah tin berkisar 11,30 mg CE/100g — 18.31 mg/100g. Wang (2017) jenis
senyawa flavonoid yang terkandung dalam buah tin meliputi katekin, flavon
(luteolin, chrysin, tangeretin), flavonol (quercetin-3-O-glucoside (isokuercitrin)),
epikatekin, dan antosianin (cyanidin O-malonylhexoside, cyanidin 3-O-glucoside,
cyanidin-3,5-O-diglucoside).

Buah anggur (Vitis vinifera) memiliki kadar flavonoid paling rendah yaitu
sebesar 23 mg/g. hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Marinova (2005)
yang menyatakan bahwa kadar flavonoid buah anggur tergolong rendah. Perbedaan
kadar flavonoid juga dipengaruhi oleh asal usul genetik induk, varietas, kondisi
lingkungan tumbuh, serta kelembapan dan suhu yang dapat mempengaruhi
kandungan flavonoid (Bodo, 2017).

Kombinasi 4 buah-buahan Buahan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis
vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) (1:1:1:1) memiliki kadar
tinggi dibanding kadar buah tunggal yaitu 236 mg/g atau 223.7 %, sedangkan
ekstrak buah tunggal masing-masing memiliki kadar sebagai berikut, anggur (Vitis
vinifera) sebesar 23 mg/g atau 2. 37 %, (zaitun (Olea europaea) sebesar 2.5 mg/g
atau 4.25 %, delima (Punica granatum) sebesar 226 mg/g atau 22.67 %, dan tin
(Ficus carica) sebesar 34 mg/g atau 3.45 %. Namun, ektrak kombinasi memiliki
kadar yang tidak jauh beda dengan ekstrak delima. Hal tersebut dimungkinkan

karena adanya interaksi dari berbagai bahan baku pada saat proses maserasi yang
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mengakibatkan senyawa dapat terreduksi sehingga mempengaruhi kadar flavonoid
pada ektrak kombinasi. Flavonoid memiliki sifat untuk berikatan kuat satu sama
lain ketika dalam campuraan ektrak berbagai macam bahan baku. Senyawa
flavonoid pada ekstrak kombinasi terbukti dapat menghambat dengan baik reaksi
oksidasi yang masuk dalam tubuh. Flavonoid bertindak menjadi penampung
radikal hidroksi dan bertindak sebagai senyawa pereduksi yang efektif dalam
penghambatan reaksi oksidasi. (Sunarni, 2013). Menurut ghimeray (2015) hasil
penelitian menunjukan bahwa ekstrak gabungan (Punica granatum, Ginkgo biloba,
Morus alba) memiliki kandungan flavonoid lebih baik dipanggil ektrak tunggal,
dimana flavonoid tersebut berguna dalam pengikatan radikal bebas. Selain itu,
ekstrak gabungan juga berpengaruh terhadap aktivitas anti-wrinkle (anti-kerut)

pada kulit manusia.

Flavonoid meliputi flavon dan flavonol sebaagai metabolit sekunder
merupakan senyawa yang banyak diisolasi dari tanaman sebagai antimikroba,
antioksidan, dan antikanker. Flavonoid mampu menagkap radikal bebas yang
berpotensi merusak sel tubuh (Dewi, 2018). Didukung penelitian Baba dan Malik
(2014), flavonoid sangat efektif untuk menstabilkan oksigen reaktif , termasuk
radikal bebas melalui penekanan pada pembentukan oksigen reaktif, serta dapat
mengatur pertahanan antioksidan. Qinghu Wang dkk (2016) flavonoid ditemukan
luas di banyak tanaman yang berperan sebagai bioaktif termasuk antiinflamasi dan
antivirus. Yao et al (2004) flavonoid penting untuk kesehatan manusia karena
memiliki aktivitas farmakologis sebagai pengontrol radikal bebas. Flavonoid juga
memiliki aktivitas antikanker yang menunjukan potensi mengatur defisiensi imun

pada manusia.
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4.3 Hasil Penelitian Dalam Perspektif Islam

Alquran adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad S.AW.
mukjizat yang terbukti tidak bertentangan dengan penemuan-penemuan
berdasarkan penelitian ilmiah. Alquran mengajak akal manusia agar memikirkan
(tafakkur) ciptaan Allah pada alam semesta ini. Merenung dan memikirkan seluruh
ciptaan Allah yang ada di bumi dan di langit serta seluruh ciptaan diantara bumi
dan langit sebagai tanda bahwa Allah Maha Besar (Rossidi, 2014).Allah berfirman

dalam Surat al-An’am Ayat 99:

|jamd 43e s 541G 013 J8 053 4g e HATE 2la Llaldl Ga O350 63 355
QU] (e calias 40303 (1338 Leall (e JAH Hag 1381534 WA Qs 5 A4S

@d O 4232y D231 13) 5 a3 L) 155000 ® 4 B3a ShE 5 Laadld GLa5N5 (55515

Brosiadh o33 15T 413

Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka
Kami keluarkan dari  tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir
vang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai
yvang menjulai, dan kebunkebun anggur, dan (kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
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tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” ( QOs. al-

An’am : 99)

Menurut Ustadz Hakim Syaikh Thanthawi Al Jauhari, lafadz
mutasyabth  mempunyai makna keserupaaan struktur yang terdapat pada buah
terutama pada bagian dalamnya. Sedangkan lafadz ghairu mutasyabih
mempunyai makna perbedaan bentuk luar yang terdapat pada buah, misalnya buah
anggur mempunyai bentuk luar yang berbeda baik warna maupun ukuran. Akan
tetapi, memiliki struktur dalam  yang sama dengan buah anggur pada
umumnya.Sedangkan menurut Muhammad bin Ibrahim as-Samarqandy dalam
kitab tafsirnya Tafsir as Samarqandy al Bahrul Ulum bahwa buah di dalam al-
Qur’an memiliki keragaman jenis, bentuk, dan warnanya, karena allah swt
mampu menjadikan segala sesuatu di dunia dari segala sesuatu yang mati menjadi
hidup.

Selain ayat di atas, ternyata juga terdapat ayat lain yang membahas

keragaman bentuk dari buah-buahan, Surat an-Nahl Ayat 10-11 yaitu :

4y 3R] B3 kst 438 DA ey &l 5% Ade aK1% 5L L) Ga 0531 301 5h
2330 A3¥ dI3 3 §) % e el U8 Gas QUiE YIS Jeadl s 5553505 & 55

055835
Artinya : “Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk

kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan,  yang  pada  (tempat
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tumbuhnya) kamumenggembalakan  ternakmu.  Dia
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman,
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikivkan.” ( Os.al-

Nahl 10-11)

Menurut Ahmad Sakir dalam kitab Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir
dijelaskan bahwa semua tanaman yang ada di dunia ini tumbuh karena air hujan
yang diturunkan oleh Allah swt, sehingga tumbuh beberapa tanaman yang
berguna bagi umat manusia, seperti zaitun,kurma, anggur, dan segala macam-
macam tumbuhan. Selain itu setiaptanaman yang di keluarkan oleh Allah swt
dengan air yang sama ternyata memiliki bentuk, rasa, warna, harum, dan
bentuk yang beraneka ragam.

Manusia sebagai makhluk yang memiliki akal untuk berfikir sehingga dapat
memanfaatkan nikmat-NYA berupa seluruh kekayaan alam. Berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang terdapat di bumi memiliki banyak manfaat. Allah
menciptakan alam semesta agar manusia selalu ingat, berfikir dan beribadah
kepada-NYA, sebagaimana dalam surah Al-Hajj ayat 5 :

Dmaed 753 U8 be &30y &0 &350 slal) leale 1513571504
Ol ENaR BRCENEE D Q) Q) %+ B )

Artinya : “kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya,
hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai

jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah” (QS.Al-hajj:5).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah menurunkan air yang berasal
dari langit (air hujan) utuk menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan. Shihab (2002)
menjelaskan bahwa Kata (;53) zawj, yang menunjuk kepada berbagai macam
tumbuhan, selain itu juga dapat bermakna pasangan, dalam artian Allah SWT
menciptakann tumbuh-tumbuhan yang berpasangan, sehingga berbagai pasangan

tumbuhan tersebut dapat berkembang biak.

Lafadz (&S  SLkall <), “I’'tilaf= persetujuan, at-Tibag= kecocokan, at-
Takafu= menyerupai. Pada potongan ayat tersebut memiliki makna balaghoh yang
berupa makna Haqiqi dan majazi. Makna Hakiki yaitu bermakna Allah
memerintahkan manusia untuk melihat bumi dalam keadaan kering. (Shihab,
2002). Pada saat Allah menurunkan hujan maka tunas-tunas akan tumbuhdan
menjadi tumbuhan yang sempurna. Diantaranya Allah menumbuhkan tanaman
buah-buahan seperti buah zaitun, anggur, tin, dan delima yang memiliki berbagai
manfaat yang besar. 4 macam buah-buahan tersebut juga tersurat di dalam Alquran
yang memiliki potensi sebagai tumbuhan obat yang mengandung antioksidan.

Allah berfirman dalam surah Al-Kahfi Ayat 88 :
1 ot G al (e &1 J58505% L3nAY 2155 208 Lallia Jae 5 0al (2 Lals

Artinya: “Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia
mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami
sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah” (QS. Al-

Kahfi : 88).

Lafadz “ma’ruf” berasal dari Bahasa arab kata “urf” yang bermakna adat

istiadat. Dalam kamus munawwir lafadz “ma’ruf” bermakna
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“kebajikan”(Munawwir.1984). sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia kata
“ma’ruf” bermakna “kebaikan, kebajikan yang terkenal” (Yunus. 1990). Manusia
memiliki akal untuk berpikir tentang alam semesta, dan juga dapat membedakan
antara baik dan buruk. Allah memerintahkan manusia untuk melakukan amal
sholeh (amal baik) dan menjauhi kemungkaran (amar ma’ruf nahi munkar). Amal
sholeh dapat berupa perbuatan yang dapat memberikan manfaat yang besar bagi
sesama. Penelitian terkait kandungan buah-buahan juga memiliki manfaat yang
besar dalam bidang kesehatan. Sehingga dapat digolongkan sebagai suatu amal

sholeh.

Berdasarkan hasil penelitian kadar flavonoid kombinasi 4 buah-buahan
(zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin
(Ficus carica) yang telah Allah tumbuhkan di bumi memiliki kadar yang
tergolong tinggi. Sehingga tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan seperti antinflamasi,antikanker, antioksidan dan sebagainya. Buah
delima memiliki kandungan flavonoid tergolong tinggi dari ektrak tunggal yang
diuji. Menurut shihab (2002) delima merupakan tumbuhan yang memiliki
keistimewaan karena memiliki manfaat yang besar. Tamizi (2015) Ekstrak
kombinasi memiliki kadar flavonoid tinggi dibandingkan buah tunggal. Hal
tersebut sesuai Sunnah Nabi Muhammad SAW yang mencampurkan beberapa
komponen tumbuhan menghasilkan keseimbangan di dalam tubuh dan dapat

mengobati dari suatu penyakit sehingga menjadi sehat.

Alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan Allah yang memiliki fungsi
masing-masing. Allah menciptakan segala sesuatu tidak ada yang sia-sia.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ali Imran ayat 191 :
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Artinya : “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka" (QS.

Ali Imran:191)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan bumi dan seisinya
tidaklah sia-sia. Manusia diperintah untuk berfikir tentang manfaat alam dan
seisinya yang telah tersedia. Sebagaimana 4 macam tumbuhan (zaitun (Olea
europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica)
diciptakan beserta khasiatnya. Segala sesuatu yang Allah ciptakan sesuai dengan
ukurannya masing-masing seperti halnya 4 tumbuhn tersebut memiliki kadar
flavonoid yang beragam. Jamaruddin (2010) mengatakan bahwa tanda kebesaran
Allah SWT yang nyata yaitu terciptanya langit, bumi dan segala sesuatu diantara

keduanya termasuk berbagai macam tumbuhan beserta manfaatnya.

Kombinasi 4 macam tumbuhan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis
vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) dimanfaatkan dalam bidang
pengobatan. Obat dijadikan sebagai usaha untuk mencapai kesehatan dari suatu
penyakit yang diderita. Rasulullah SAW menagnjurkan agar manusia
mengamalkan(memanfaatkan) tumbuhan sebagai obat untuk memperoleh
kesembuhan, karena Allah tidak akan menurunkan suatu penyakit melainkan
beserta obatnya. Seorang Muslim dianjurkan untuk mengobati penyakit yang
dideritanya. Sebab, diturunkannya penyakit disertai diturunkannya obat. Apabila
obat yang digunakan sesuai dan tepat pada sumber penyakit, maka penyakit akan

sembuh dengan izin Allah SWT (Syabir 2005). Hal tersebut menjadi nikmat yang
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besar yang harus disyukuri dengan cara melestarikan dan memanfaatkan tumbuhan

sebagai obat-obatan untuk kemaslahatan umat manusia.

Hasil pengukuran ektrak kombinasi 4 macam tumbuhan (zaitun (Olea
europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica)
yaitu memiliki nilai absorbansi 3.90 dan menghasilkan kadar flavonoid sebesar 236
mg/g. hasil tersebut menunjukan bahwa kandungan flavonoid pada ektrak
kombinasi tersebut lebih tinggi dibandingkan ekstrak tunggal sehingga sesuai
dengan hipotesis penelitian. Flavonoid memiliki manfaat (manfaat flavonoid) untuk
menjadi obat penyakit. Sayuti dan Yenrina (2015) flavonoid dapat menjadi
antioksidan tubuh yang memiliki fungsi sebagai pelindung bagi tubuh dari
reaktivitas radikal bebas. Allah memberi anugerah yang besar kepada manusi
berupa akal pikiran. Manusia menggunakan akal untuk mencari ilmu pengetahuan.
Segala ilmu tentang kehidupan dapat dicari dan dipelajari. Segala sesuatu yang ada
di bumi sudah terdapat di Alquran , termasuk 4 buah-buahan tersebut yang
memiliki kandungan flavonoid menjadi suatu mukjizat besar yang dapat menjadi

perantara untuk kesembuhan suatu penyakit.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Hasil uji reagent Senyawa Flavonoid ekstrak kombinasi 4 buah-buahan Buah
Zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin
(Ficus carica)mengandung flavonoid ditunjukan dengan perubahan warna
sampel menjadi merah magenta saat dicampur reagent (HCI + serbuk Mg).

2. Kadar flavonoid kombinasi 4 buah-buahan (zaitun (Olea europaea), anggur
(Vitis vinifera), delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) menggunakan
spektrofotometer UV-Vis memiliki kandungan flavonoid yang tinggi dibanding

ektrak tunggal yaitu sebesar 236 mg/g.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan perlu adanya uji lanjut
tentang optimasi variasi kombinasi dari sampel, serta perlu uji lanjut tentang
ekstrak kombinasi 4 buah-buahan (zaitun (Olea europaea), anggur (Vitis vinifera),
delima (Punica granatum), tin (Ficus carica) untuk dijadikan sebagai produk

kesehatan berupa obat.
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lampiran 1Ektraksi Sampel Masing-masing Buah ( Tin, Anggur, Zaitun,

Delima)

50 gram sampel

I

Maserasi dengan etanol 96%

Ampas

Ekstrak etanol 96%

'

Rotavapor

!

Ekstrak pekat etanol 96%
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Lampiran 2Uji reagen

2 ml ekstrak

!

Ditambahkan akuades panas hingga 10 ml

!

Ditambahkan HCL P (2 tetes)

'

Ditambahkan sedikit bubuk Mg

!

+ Merah magenta
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lampiran 3Analisis Spektrofotometer UV-Vis

1.

Preparasi larutan

10 mg kuersetin

!

Dilarutkan dengan etanol

!

(

[ P5M1, |

20 ppm

30 ppm 40 ppm 50 ppm

60 ppm

!

Sampel ekstrak etanol 0,5 ml

'

AICI:0,1 ml

'

Kalium Asetat 0,1 ml

'

Aduades 2,8 ml

!

Inkubasi 30 menit

!

Analisis Spektro UV-Vis 436 nm
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2. Pembuatan kurva baku kuersetin

Larutan kuersetin

!

|

20 ppm

30 ppm

40 ppm

50 ppm

60 ppm

|

|

!

Data pengukuran

'

Hasil
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3. Analisis Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol 96 % Kombinasi 4 Buah-Buahan

Sampel ekstrak etanol kombinasi 4 buah-buahan (tin, anggur,

delima dan zaitun

I

Sampel ekstrak etanol 0,5 ml

!

AICI:0,1 ml

'

Kalium asetat 0,1 ml

I

Adquades 2,8 ml

!

Inkubasi 30 menit

|

Analisis spektro UV-Vis 436 nm
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lampiran 4Pembuatan Larutan

1) Pembuatan Larutan induk

Cara membuat larutan dengan melarutkan 10 mg pembanding kemudian

dilarutkan pada labu ukur 100 ml.

2) Pembuatan larutan standar

a.

20 ppm

Larutan 100 ppm diencerkan menjadi 20 ppm (10 ml)
M1 V1=M2 V2

100 ppm V1 =20 ppm 10 ml

V1=20x10/100

V1=2ml

V1 =200 pl

Larutan diambil 100 ppm diambil 200 pl, kemudian diencerkan pada

labu takar 10 ml sampai tanda batas.

30 ppm

Larutan 100 ppm diencerkan menjadi 30 ppm (10 ml)
M1 V1 =M2 V2

100 ppm V1 =30 ppm 10 ml

V1=30x10/100

V1=3ml

V1 =300 pul

Larutan diambil 100 ppm diambil 300 pl, kemudian diencerkan pada

labu takar 10 ml sampai tanda batas.

40 ppm

Larutan 100 ppm diencerkan menjadi 40 ppm (10 ml)
M1 V1 =M2V2

100 ppm V1 =40 ppm 10 ml

VI=40x10/100
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V1=4ml
V1 =400 pl

Larutan diambil 100 ppm diambil 400 pl, kemudian diencerkan pada

labu takar 10 ml sampai tanda batas.

d. 50 ppm
Larutan 100 ppm diencerkan menjadi 50 ppm (10 ml)
M1 V1=M2 V2
100 ppm V1 =50 ppm 10 ml
V1=50x10/100
V1=5ml
V1 =500 pul

Larutan diambil 100 ppm diambil 500 pl, kemudian diencerkan pada

labu takar 10 ml sampai tanda batas.

3) Pembuatan larutan Kalium Asetat 1 M

mol zat terlarut

2avolume larutan

massa zat terlarut

Mr zat dalam g/mol

X
1 liter

I M=

X =1 mol

Gram = 82.03 mg

Kalium asetat diambil sebanyak 82.03 g kemudian dilarutkan pada labu

takar 1 liter menggunakan akuades sampai tanda batas.
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4) Pembuatan larutan AICl; 10 %
AICI3 10 % dibuat dengan melarutkan 1 gram AICI3 dengan

akuades hingga volume 10 ml.
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lampiran 5Perhitungan Kadar Flavonoid

1. Penetapan panjang gelombang maksimum

0.803 T T
0.600{ |
.
2
0400~ =
\\\
™,
0.200 — ™ =
e
0.054 ! !
376.37 400.00 450.00 435.08
No. PV Wavelength Abs. Description
i T 43400 0512
Z i 269.00 0.538
3 T 20950 0836
4 0 333.00 0133
g 0 241.50 0.261
2. Pengukuran absorbansi larutan kuersetin
Hasil Pengukuran Absorbansi Kuersetin
Konsentrasi | 20 30 40 50 60
Absorbansi | 0,380 0,492 0,522 0,637 0,697
0,391 0,493 0,527 0,649 0,718
0,392 0,497 0,529 0,669 0,731
0,387 0,483 0,526 0,631 0,701
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absorbansi
0,8
0,7 y=0,007x+0,234 o
R2=0,989 "
0,6 9'
= )
g 0,5 ,
Z 0,4 P
z 0.3 ® absorbansi
0,2 Linear (absorbansi )
0,1
0
0 20 40 60 80
Axis Title

3. Perhitungan konsentrasi pada sampel
a. Buah tin
Y=ax+b
Y =0,0078x + 0,234
Dimana: y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
ekstrak etanol 96%
0,773 y=0,0078x + 0,234
0,773 =0,0078x + 0,234
0,0078x = 0,773 — 0,234
x =0, 539/0,0078
X = 69,102 mg/L

b. Buah zaitun
Y=ax+b
Y = 0,0078x + 0,234
Dimana: y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
ekstrak etanol 96%
0, 897 y=0,0078x + 0,234
0,897 =0,0078x + 0,234
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€.

0,0078x = 0,897 — 0,234
x =0, 663/0,0078
x =85 mg/L

Buah anggur

Y=ax+b

Y =0,0078x + 0,234
Dimana: y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
ekstrak etanol 96%

0, 604 y =0,0078x + 0,234
0,604 = 0,0078x + 0,234
0,0078x = 0,604 — 0,234

x =0, 370/0,0078

x =47, 435 mg/L

Buah delima

Y=ax+b

Y =0,0078x + 0,234
Dimana: y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
ekstrak etanol 96%

3.771 y=0,0078x + 0,234
3.771 =0,0078x + 0,234
0,0078x =3.771 — 0,234

x = 3.537/0,0078

x =453, 461 mg/L

Kombinasi
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Y=ax+b

Y =0,0078x + 0,234
Dimana: y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)

ekstrak etanol 96%

3,920 y =0,0078x + 0,234
3.920 =0,0078x + 0,234
0,0078x =3.920 — 0,234

x =3,686/0,0078

x =472, 564 mg/L
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4. Perhitungan kadar flavonoid

a.

Buah Tin

Berat ekstrak (M) :0.02¢g
Konsentrasi (C) : 69, 102
Volume (V) :0.01L

kadar flavonoid :
=CxV
M
=69,102 x 0.01
0.02

=34, 551 mg/g ekstrak
=0,034551 g/g x 100 %
=3,4551%

Buah zaitun
Berat ekstrak (M) :0.02¢g
Konsentrasi (C) : 85
Volume (V) :0.01 L
kadar flavonoid :
=CxV

M
=85x0.01

0.02
=0.85

0.02

=42, 5 mg/g ekstrak
=0,0425 g/g x 100 %
=4,25%
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Buah anggur

Berat ekstrak (M) :0.02¢g
Konsentrasi (C) 147,435
Volume (V) :001L

kadar flavonoid :
=CxV

M
=47.,435x 0.01

0.02

- 0474

0.02
=23, 7175 mg/g ekstrak
=0,0237175 g/g x 100 %
=2,37175%

. Buah delima

Berat ekstrak (M) :0.02¢g
Konsentrasi (C) : 453,461
Volume (V) 80 0 1ol

kadar flavonoid :
=CxV
M
=453, 461 x 0.01
0.02
=4.534
0.02

=226, 730769 mg/g ekstrak
=0,226730 g/g x 100 %
=22,673%

68



. Kombinasi

Berat ekstrak (M) :0.02¢
Konsentrasi (C) 1472, 564
Volume (V) :0.01L
kadar flavonoid :
=CxV

M
=472, 564x 0.01

0.02

=4.725

0.02

=236, 282 mg/g ekstrak
=0,236282 g/g x 100 %
=23,6282 %
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lampiran 6Dokumentasi Foto

1. Preparasi sampel

Simplisia Vitis

vinifera

Simplisia

Ficus carica

Simplisia Olea
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2. Ektraksi maserasi

Vitis vinifera

Ficus carica

Olea europaea

Punica

granatum

3. Alat dan bahan

Spektrofotometer

Timbangan analitik

Kuersetin

Kalium asetat

AlCl3
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4. Larutan standart kuersetin
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